Prolog 


Jadi mulmed yang diatas itu adalah video trailer 
Dear Husband, buatan Kak Niaratikaa untuk Kak 
Atika terimakasih banyak, suka banget, cantik 
banget sampe mo nangis ah skip lebay. 


Dan bantu subscribe juga channelnya Ka Atika : Ara 
Writer 


Udah nonton trailer nya lom? 
https://youtu.be/635 RcLcUCsM 


nnisa S.Pd.AUD. Perempuan berusia 22 tahun yang 
berprofesi sebagai guru PAUD(Pendidikan Anak Usia Dini) 
tak menyangka bertemu dengan seorang duda dingin dan 
datar beranak dua, pertemuan pertama mereka membuat 
kesan lain dihati Lia untuk sesosok Bara. Suatu saat, Lia 
bertemu dengan Bara tanpa sengaja telah membuat 
penilaian buruk tentangnya karena telah membentaknya. 
Diam-diam Lia mengutuk Bara. 


"Gue sumpahin istri barunya besok sial banget." 


Seperti senjata makan tuan, ternyata Lia terkena batunya, ia 
terikat pesona dengan Bara, dan ternyata tak menyangka 
bahwa Bara melamarnya untuk menjadikannya istri dan ibu 
sambung untuk kedua anak kembarnya. 


Lambat laun pernikahan nya berjalan begitu harmonis 
sampailah datang kembali masalah mantan istrinya yang 
menganggu rumah tangga nya. Masa lalu Bara mulai 
terbuka sedikit-sedikit, disinilah ujian dari Lia agar dapat 
bertahan atau melepaskan. 


Dari sini, semuanya berawal, dari sini pula Lia menemukan 
sebuah rasa jatuh cinta kepada sosok Bara Atmadja, 
bagaimana rasanya ia satu atap dengan pria dingin dan 
datar. 


* 


Yeay, ini adalah blurb nya padahal udah End wkwkwk. 
Jadi saya mau revisi agar cerita saya alurnya jelas, 
gak typo dimana-mana, doakan saja ini saya ditawari 
pindah ke Dreame(doakan kelancarannya ya) dan 
kalau sudah tuntas semua part Dear Husband di 
sisakan lima chapter saja untuk chapter enam sudah 
pemberitahuan kepindahan ke Dreame. Dear 
Husband di pindah ke Dreame mengalami perubahan 
kurleb 50%. Sudah ya, aku cape bacot. 


Promo dikit 


Yeay grub chat! 
Berminat? Inbox or call me yeah 


See you... 


Part 1 


Perkenalkan, namaku Amalia Khairunnisa berprofesi sebagai 
guru PAUD(Pendidikan Anak Usia Dini). Aku di kenal sebagai 
guru paling penyabar diantara yang lainnya, aku bekerja 
sebagai guru PAUD sudah satu tahun lamanya. Memang, 
pertamanya aku sering mengeluh dengan banyaknya 
tingkah anak-anak, namun lama kelamaan keluhanku 
menjadi rasa syukur dan bahagia. Meskipun guru PAUD di 
pandang sebelah mata dengan gaji yang pas-pasan, tapi 
aku menjalaninya lillahita'ala atau karena Allah, karena 
kalau semua di niatkan kepada Allah pasti ada rezekinya 
dan ada jalannya. 


"Assalamualaikum anak-anak, Selamat pagi..." sapaku 
dengan seceria dan seramah mungkin di hadapan anak- 
anak yang beraktivitas berbagai macam. 


"Waalaikumsalam, Bu Guru... Selamat Pagi kembali." teriak 
anak-anak serentak di dalam kelas. Aku tersenyum tipis, 
sesederhana itu membuatku melukis senyuman. 


"Apakah kalian sudah siap untuk belajar?" teriakku sekali 
lagi dengan ceria. 


Anak-anak kompak kembali menjawab. "Sudah siap, Bu 
Guru..." 


Aku menyatukan tangan dan meraup di wajah. 


"Alhamdulillah... Sekarang kita berbaris ya..." 


Aku mulai menuntun anak-anak untuk berbaris di depan 
kelas dengan menyanyikan yel-yel yang membangunkan 
semangat mereka. Tanpa mengeluh semua anak sudah 
berbaris rapi, ada beberapa yang harus aku tuntun dan 
luruskan. Sesekali menyahuti yel-yel yang di soraki anak- 
anak, aku berjalan memutar-mutar di sekeliling barisan 
untuk mengecek kerapian barisan anak-anak. Setelah 
selesai, aku berdiri di depan pintu kelas, anak-anak mulai 
berbaris memanjang untuk kegiatan salim setiap pagi, jadi 
sebelum masuk kelas setelah berbaris, mereka masuk ke 
dalam kelas dengan salim kepadaku terlebih dahulu. 


"Semangat belajarnya anak-anak..." 


"Jangan lupa baca doa. Jangan lupa senyum ya..." 


"Belajar yang pintar." 


Begitulah sapaanku setiap pagi kepada anak-anak, tak 
hanya menyalami mereka, terkadang aku mencium ubun- 
ubun dan pipi mereka bergantian. 


"Bu Lia..." aku tersenyum lebar, Menyambut pelukan salah 
satu murid yang bulan-bulan ini sangat dekat denganku. 
Murid di kelas A yang kutahu memiliki kakak kembaran laki- 


laki yang bernama Khail, sedangkan gadis kecil yang tengah 
aku peluk ini bernama Khaira atau panggilannya Ara. 


Khaira ini memiliki latar belakang broken home. Kedua 
orang tuanya terlibat masalah perceraian, dan kudengar 
bahwa Mama dari Khaira pergi jauh dan tidak mengurusi 
kedua anaknya ini, jadilah Papa mereka sebagai single 
parent yang mengurus anak-anak, kebutuhan rumah, dan 
pekerjaan. Aku terkadang prihatin melihatnya. 


"Gimana tidurnya Ara? Nyenyak?" Tanyaku sehalus mungkin 
sambil merapikan kuncirannya Kunciran ini sudah tertebak 
bahwa kunciran buatan Papanya, karena ia setiap hari 
berceloteh bahwa ia selalu di kuncir oleh Papanya. Khaira 
mengangguk, membuat ujung-ujung kuncirannya 
bergoyang lucu. "Iya, Bu... Ara mimpi di peluk Mama." 
Jawabnya polos sambil tersenyum lebar. Mendengarnya 
membuatku semakin sedih, di usianya yang masih kecil ini 
ia jelasnya butuh figur seorang ibu. 


"Wah, terus Ara senang dong?" 


"Iya Bu Guru, Ara senang banget..." Tuturnya tak melepas 
seinci pun senyumannya. "Ara bawa bekal Bu Guru, Dibuat 
in sama Papa." Ia memamerkan kotak bekal berwarna merah 
muda di hadapanku. Aku tersenyum simpul dan mengusap 
rambutnya. 


"Wah, nanti jangan lupa di makan ya... Yasudah sekarang 
masuk yuk, Semangat belajarnya ya..." Aku mengepalkan 
tangan berisyarat memberinya semangat. 


Giliran, Khail yang menyalamiku, bocah laki-laki ini memiliki 
sifat tertutup dan pendiam, ia menghabiskan waktu 
istirahatnya terkadang di perpustakaan kecil di sudut taman 
bermain atau di kelas sendirian, sangat kontras dengan 
Khaira yang memiliki sifat ceria dan mudah berbaur. 


Setelah membawa semua bahan mengajarku, aku segera 
memasuki ruang kelas A. Riuh suara anak-anak 
menyambutku membuat telinga pengang karena didominasi 
suara teriakan anak-anak yang sedang bercanda. 


"Assalamualaikum, Anak-anak... Bagaimana kabarnya?" 
sapaku membuat seluruh kelas hening dan memilih untuk 
menjawab sapaan ramahku. 


"Waalaikumsalam, Bu Guru... Alhamdulillah, Luar biasa, 
Allahuakbar..." kompak, seluruh kelas berteriak lantang. 


"Alhamdulillah... Sekarang kalian akan belajar menggambar 
bebek dari angka dua." aku membuka buku materi dan 
mulai menjelaskan materi yang di pelajari anak-anak hari 
ini. Mereka antusias mengikuti materi yang kusampaikan. 


Setelah menjelaskan semua murid harus menggambar 


sesuai materi yang kujelaskan, sedangkan aku berkeliling- 
keliling untuk memantau jika ada anak yang kesulitan dan 
aku harus membantu, bukan hanya aku yang mengajar, di 
setiap kelas jika mengajar di perlukan dua guru, dan 
sekarang aku dan temanku yang bernama Nita tengah 
mengeceki tugas anak-anak satu persatu. 


Bel istirahat berbunyi, yang artinya mereka di berikan waktu 
istirahat selama empat puluh lima menit, dan waktu 
tersebut aku gunakan untuk mengoreksi tugas anak-anak 
yang menggunung di meja guruku. 


"Huh... Capek banget hari ini, Mana anak-anak aktif banget." 
Keluhku sambil menyelonjorkan kaki dan memijatnya kecil. 


Nita mengangguk setuju. "Iya, apalagi anak kelas B, duh... 
Preman kelasnya banyak banget, Li." Dari dua belas guru, 
Nita adalah teman yang cocok, berbeda dengan guru-guru 
lainnya. Ada juga satu temanku dengan nama Atika, la 
adalah sahabat somplakku yang konyol. 


Setelah jam istirahat usai, aku kembali mengajar di kelas B. 
Memang betul ucapan Nita bahwa kelas B di penuhi preman 
kelas atau anak-anak nakal. Banyak bangku yang di coreti, 
sampah-sampah menumpuk di kolong meja, loker buku 
berantakan, krayon yang di sediakan oleh sekolah khusus 
satu anak masing-masing satu pun berakhir mengenaskan 
untuk bahan coret-coret. Tapi bagaimana pun, mereka tetap 


muridku, aku harus bersikap sabar, beginilah ujian ku 
sebagai guru. 


"Selamat siang, Anak-anak... Bagaimana kabarnya?" sapaku 
setelah memasuki ruang kelas B. 


"Alhamdulillah, baik Bu Guru..." jawab mereka serempak. 


"Alhamdulillah, Baiklah sekarang Bu Lia mau jelaskan 
pelajaran hari ini ya..." 


Aku mulai menjelaskan dengan sabar kepada anak-anak, 
jika mereka merasa kesulitan dan bertanya aku 
menjawabnya dengan lembut dan sabar. Meskipun banyak 
mereka yang tidak memperhatikan pelajaranku, aku tetap 
menyeru halus agar cepat menyelesaikan tugasnya. Di sela- 
sela menunggu tugas anak-anak mengumpul, aku dan Atika 
bertugas membuat PR untuk anak-anak kelas A agar di 
kerjakan di rumah. 


"Li, Cara gambar mobil itu gimana ya?" Atika menggaruk 
kepalanya yang di balut kerudung berwarna coklat susu. 


"Ya sebisanya, Ti... Gini." Aku mencontohkan sebuah gambar 
mobil kepada Atika. 


Setelah tugas terkumpul, Saatnya anak-anak untuk di 
pulangkan pada jam sepuluh siang. Setelah membaca doa, 


satu persatu anak-anak keluar kelas menyalamiku dengan 
Atika yang berdiri di depan pintu. 


"Hati-hati ya, Nak..." Kami menebar senyuman manis untuk 
melepas anak-anak pulang dari sekolah. 


Kelas sudah usai, aku berjalan dengan membawa setumpuk 
buku tugas dan buku PR anak-anak ke dalam ruang guru di 
ikuti Atika yang juga aku bagi setengahan dengan buku 
anak-anak. Saatnya kami mengoreksi dan memberi nilai 
pada buku Tugas, sedangkan untuk buku PR di simpan di 
ruang pribadi guru. 


"Udah, Tik? Kuy, sekalian beresin kelas." Aku melirik Atika 
yang masih berkutat memberi nilai anak-anak dan di salin di 
daftar nilai. 


Atika mengangguk, ia membawa buku tugas anak-anak 
bersamaku menuju kelas B. Lalu menaruh kembali buku 
tugas pada loker yang di sediakan sesuai nama murid. 


Aku berkacak pinggang, melihat seisi ruang kelas B yang 
seperti di hantam badai. "Ini nih alasan guru-guru malas ke 
kelas B." Gumamku sambil melipat lengan seragam, lalu 
memungut sampah dan memasukkan ke dalam tong 
sampah. Setelah bersih dari sampah, Atika bagian menyapu 
dan mengepel lantai kelas. 


"Huh, berasa kayak ngepel masjid, gak selesai-selesai." 


Keluh Atika sambil menyenderkan tongkat pel pada dinding. 


Seusainya membersihkan kelas, Aku dan Atika di 
persilahkan pulang dengan membawa buku PR yang sudah 
di kerjakan oleh anak-anak kelas A untuk di koreksi di 
rumah. 


"Li, gue duluan ya..." Atika menenteng tas gendongnya 
yang berisi 20 buah buku PR anak-anak kelas A. 


Aku mengangguk kecil karena fokus menarik resleting 
jaketku, Setelah memasang jaket, Aku menyampirkan 
totebag di bahuku yang juga berisi buku PR anak kelas A. 
Lalu, setelah keluar dari ruang guru, Telingaku tak sengaja 
menangkap suara tangisan seorang gadis kecil. 


Dengan berbekal pendengaran yang tajam, Aku mengikuti 
asal suara, Dan benar saja, Ada Khaira yang sedang jatuh 
tersungkur menangis kencang, Sedangkan kakak kembaran 
nya tengah menikmati makanan bekalnya diatas ayunan. 


Aku membantu Khaira berdiri dan membersihkan 
seragamnya yang kotor, lalu mengusap air matanya yang 
menganak sungai di pipi. "Ada apa, Ara?" Tanyaku lembut 
sambil mencium pipi gembulnya. 


Khaira mengerucutkan bibirnya, Lalu jemari mungilnya 


menunjuk Khail. "Kak Kai, Bu... Ara enggak boleh minta 
sedikit aja ayamnya." Adunya dengan kedua mata sembab, 
tak hanya mata, hidungnya pun ikut memerah. 


Aku menghela nafas, lalu tersenyum simpul. "Oh... Jadi gitu, 
terus bekalnya Ara ke mana loh?" Tanyaku sambil 
memangkunya di bangku panjang, dan menyandarkan 
totebagku di atas meja kayu. Khaira menunjuk perutnya. 
"Udah di sini, Bu Lia..." 


Aku tertawa. "Hahaha... Oh Bu Lia ingat kalau tadi bawa 
bekal, tebak coba apa isinya?" Tanyaku sambil merogoh 
totebag dan mengambil kotak bekal berwarna oranye. 


Khaira menyatukan telunjuknya pada dagu seolah berpikir. 
"Ikan? Ara enggak suka ikan." 


Kepalaku menggeleng. "Bukan, Isinya... Ayam goreng." 
Pekikku sambil membuka kotak bekal buatanku tadi pagi. 


Mata bulat Khaira berbinar. "Woah... Ara mau, Ara mau!" 
Khaira berteriak antusias. 


Akhirnya, Aku harus merelakan bekal makan jatah 
istirahatku untuk Khaira, ia berteriak senang dengan 
memakan lahap ayam goreng dan nugget sebagai lauknya. 


"Makasih, Bu Lia... Ara saaaayang Bu Lia." la memelukku 


setelah menghabiskan satu porsi bekal tanpa sisa. Aku 
membalas pelukannya dan menyematkan ciuman di 
kepalanya, entah kenapa saat pertama kali bertemu dengan 
Khaira, Aku sudah di paksa jatuh cinta oleh sikap cerianya. 


"Ara di jemput siapa? Ini udah dhuhur loh." Tanyaku sambil 
menurunkan tubuhnya dari pangkuanku. Aku membantu 
memakaikan Khaira tas ranselnya. 


"Kata papa Ara sama kak Khail di jemput jam dua. Papa 
sibuk, Bu guru." Jawabnya sambil berlari menyusul Khail 
yang sedang duduk sendirian di ayunan, bocah tersebut 
membaca buku cergam di ayunan. Khail hanya mempunyai 
dua teman saja, berbeda dengan Khaira yang mempunyai 
banyak teman. 


Aku merasa iba, sekecil ini tidak ada yang mengurus?. Aku 
mendekat ke dekat mereka yang sedang asyik bermain 
ayunan. "Khaira mau bareng Bu Lia pulang? Kebetulan Bu 
Lia bawa motor." Tawarku. 


Khaira nampak menimbang-nimbang lalu mengangguk. 


"Khail juga bareng ya..." Aku menggandeng kedua bocah 
kembar tersebut. 


Khail beringsut untuku gandeng tetapi bocah itu 


mengikutiku dan Khaira dari belakang. Khaira naik di depan 
balik kemudi, sedangkan Khail duduk di belakangku. 


Aku menurunkan kedua bocah kembar tersebut. Khaira dan 
Khail menyalamiku lalu masuk ke dalam rumah. 


"Ara, ada masjid gak di sini?" Tanyaku saat gadis itu 
melepas sepatu, lalu menempatkan di rak sepatu. 


"Ada Bu, tapi jauh banget, biasanya kak Khail, Ara sama 
papa naik mobil." Jelasnya. 


"Em... Bu Lia boleh numpang salat di sini enggak, Ra?" 
Tanyaku ragu-ragu. 


Khaira mengangguk, memandu arah menuju kamar mandi 
untuk mengambil wudu, lalu di lanjut mengarahkan menuju 
Kamar luas, kamar bernuansa klasik dengan barang tertata 
rapi, di pojokkan terdapat sajadah. 


"Ini Bu, mukena punya mama Khaira, Bu Lia pakai aja." 
Khaira menyodorkan mukena berwarna putih tulang dengan 
semburat berwarna ungu bermotif bunga-bunga. Aku 
langsung memakainya, salat empat rakaat dengan khusuk. 
Lalu melanjutkan untuk membaca Al-Quran tiga surah saja, 
tak mau berlama-lama dengan kamar asing yang nanti 
berujung kemarahan oleh sang empunya kamar. 


Baru membaca surah, suara decitan pintu terbuka 


membuatku terkejut. Seorang pria dewasa dengan setelan 
jas, dasi yang sudah melonggar, kancing teratas sudah 
terbuka. Aku mengalihkan pandangan dan cepat-cepat 
melipat mukena, lalu menaruh diatas sajadah. 


Pria itu menatapku dengan mata memicing tajam yang 
membuatku keringat dingin ketakutan, lututku bergetar. 


"Saya hanya menggaji anda untuk mengurus pembelajaran 
anak-anak saya bukan untuk mengurus hal pribadi saya. 
Anda sudah lancang memakai mukena istri saya tanpa 
mendapat izin dari saya, memangnya anda siapa?" 


Aku hanya diam saja sambil menunduk, diam-diam dalam 
hati mengutuknya. 


'Gue sumpahi istri barunya besok sial banget' 


* 


Haii, ini adalah wujud dear husband untuk versi 
setelah revisi, nanti Dear Husband mengalami 
perbaikan alur, penambahan tokoh dan lain-lain. 


Semua part saya tarik ya, jadi baca lagi Dear 
Husband versi new ini. 


Part 2 


Setelah kejadian Pak Bara memarahiku hanya karena 
meminjam mukenah istrinya, dari situ aku jarang bertemu 
dengan Khaira dan Khail. Jika aku bertemu dengannya, aku 
pura-pura berbalik dan tidak menyadari kehadirannya. 


Malam harinya, Aku sedang merebahkan badan setelah salat 
maghrib diatas sajadah dengan masih menggunakan 
mukenah dengan menikmati semilir angin yang di ciptakan 
oleh kipas di belakang punggungku. Tanganku terulur, 
menutup Al-Quran dan meraup wajah sebentar. 

"Hah, hidup gue gini-gini terus kapan bisa dapat jodoh nya." 
Gumamku sambil melepas mukenah dan menatanya, lalu 
setelah lipatan mukenah rapi langsung saja kutaruh pada 
lemari yang khusus untuk menyimpan mukenah dan Al- 
Ouran. 


Malam ini rasanya berbeda, biasanya aku akan keluar rumah 
sekedar duduk-duduk di kafe bersama Sarah, teman ku 
sejak SMP, aku memulai berkenalan dengan nya saat 
pertama kali masuk dan akhirnya kami cocok sampai 
sekarang dalam artian kami menjalin hubungan 
persahabatan dari dulu sampai sekarang. Tak hanya Sarah, 
biasanya juga aku akan keluar bersama kakak ipar ku yang 
bernama Mbak Kayla, namun sekarang ia tengah menjalani 
KKN. Ya, meskipun ia sudah mengemban tugas menjadi ibu 
runah tangga dan memiliki satu orang anak, tapi ia ingin 
menamatkan pendidikan nya minimal S1, dan akhirnya aku 
yang kena imbas setiap Mbak Kayla memiliki jadwal kuliah. 


Pintu berderit, di susul pintu terdorong kedalam. Di ujung 
sana Mas Rio tengah menggendong buah hatinya bersama 
Mbak Kayla. Mas Rio adalah Kakak kandungku, sedangkan 


Mbak Kayla adalah istrinya, dan Azam adalah anak mereka 
sekaligus keponakanku. 


"Azaaamm..." Pekikku melompat dari kasur sambil 
menyerobot Azam dari gendongan ayahnya. "Ngapain 
kesini?" Tanyaku sambil mencium pipi berisi milik Azam 
yang mengeluarkan aroma khas bedak bayi. 


"jagain bentar ya, Dek... Mas mau salat maghrib dulu." Mas 
Rio menepuk bahuku sebentar. "Kamu udah salat, kan? 
Awas ninggalin salat, Mas aduin ke Mama." Dulu, Mas Rio 
sempat di pondokkan karena di sekolah umum, ia selalu 
berbuat onar dan nakal, kini ia berbeda seratus delapan 
puluh derajat menjadi lelaki taat akan agama. 

Kepalaku mengangguk cepat dan membawa masuk Azam 
kedalam kamarku. Sembari menjaga Azam, aku mengoreksi 
jawaban PR anak-anak dan menyalin nilainya di daftar nilai. 
Beginilah keseharianku menjadi guru PAUD. 


Aku menghela nafas, meluruskan otot lenganku yang kaku 
karena selama tiga puluh menit berkutat mengoreksi 
jawaban PR dan menyalin di daftar nilai karena akan di 
setorkan nilainya pada jam delapan malam. 


"Azam... Jangan diacak-acak, Sayang." Mataku membulat 
saat Azam sudah meraih satu buku PR dengan sampul 
merah muda bergambar bunga dan menyobeknya pada 
beberapa halaman, bahkan cover buku sudah sobek 
menjadi dua bagian. Azam tertawa, hampir memasukkan 
sobekan kecil buku tulis pada mulutnya namun segera ku 
cekal. 


Aku menyingkirkan beberapa buku PR agar tidak menjadi 
korban keganasan Azam selanjutnya, baiklah aku akan 
mengganti buku PR yang di sobek Azam dengan buku PR 
yang baru. 


"Aunty Lili marah, enggak mau gendong Azam lagi." Aku 
pura-pura melancarkan aksi ngambek ku dengan 
bersedekap sambil memalingkan wajah. Bayi berusia satu 
tahun tersebut mulai berkaca-kaca, tangan nya merentang 
lebar ingin kupeluk. 

Mata bulatnya mulai berkaca-kaca diikuti hidungnya 
memerah. "Hua... Lili, Lili..." Dan akhirnya Azam menangis 
kencang membuat Mas Rio datang masuk ke kamarku. 

la langsung menggendong Azam dan menenangkan nya, 
Azam memberontak, Ia ingin kugendong. 


"Kenapa Azam, Dek. Kok nangis?" Tanya Mas Rio sambil 
menyerahkan Azam untuk kugendong. 


"Tuh..." Aku menunjuk buku PR entah milik siapa yang 
menjadi korban kekerasan Azam hingga buku tersebut tak 
berbentuk lagi. "Masa setiap koreksi selalu ganti yang 
baru..." Tak hanya kali ini, kemarin-kemarin pun sama, aku 
di haruskan mengganti buku PR anak kelas B dan mendapat 
komentar pedas dari orangtua murid. 


Mas Rio menghela nafas. "Hah... Nanti Mas ganti, sekarang 
kamu gendong Azam dulu, Mas mau beli nasi goreng." 
Mama biasanya akan membuat makan malam, namun 
sekarang Mama sedang memgikuti acara desa yang 
berziarah di makam para wali, dan besok Mama kembali 
setelah tiga hari berziarah. Maka dari itu Mas Rio 
memboyong keluarga kecilnya untuk menemaniku yang 
berada di rumah sendirian. 


"Enggak usah beli, Lia kan bisa buat, Mas." Jawabku pelan 
sambil mengelus punggung Azam dan menepuk pantatnya 
kecil agar terlelap dengan damai, tak hanya itu badanku 
bergoyang beraturan, beginilah cara menidurkan Azam. 
Benar saja, kedua mata Azam mulai memberat dan jatuh 
tertidur, buktinya saja ada dengkuran halus yang terdengar 


di bahuku. 
Mas Rio menggeleng. "Enggak usah, Dek... Sekalian Mas 
mau beli martabak." 


"Ikut..." Pekikku tak sadar membuat Azam menangis dari 
tidurnya. Aku menepuk kening sambil meringis. "Hehehe... 
Maaf." 

"Kamu itu, Dek... Kebiasaan." Balasnya. "Udah malam-" 


"Baru aja maghrib udah di bilang malam, yang malam itu 
jam-jam sembilanan." Selaku sambil menepuk-nepuk 
punggung Azam pelan. "Ajakin juga Azam, masa di tinggal 
sendiri sih." 


"Angin malam gak baik buat Azam..." 

"Yaudah, aku keluar aja sama Farhan." Ancamku membuat 
Mas Rio kalah telak. la menatapku tajam diiringi helaan 
nafas. 


"Gak boleh keluar rumah sama bukan mahram nya." 
Beginilah Mas Rio, ia adalah penjagaku setelah Ayah yang 
sudah meninggal sejak aku kelas enam SD, Mas Rio selalu 
membatasi pergaulanku agar aku bergaul dengan orang- 
orang baik dan tidak terjerumus oleh dosa yang akan ku 
alirkan kepada almarhum Papa, meskipun Mas Rio memiliki 
tanggung jawab akan keluarganya ia pun membagi 
tanggung jawabnya dengan menjagaku. 


"Jadi... Boleh kan?" Tanyaku antusias. 

Mas Rio dengan berat hati menganggukkan kepala. "Kalau 
bisa pake handshock sama cadar, Dek..." Pesan nya sebelum 
aku berlari kedalam kamar. 


Aku merengut. "Enggak mau... Risih tau." Dengan 
perdebatan yang cukup panjang, akhirnya Mas Rio kalah 
telak dengan sifat keras kepalaku ini. Aku hanya 


menggunakan sweater rajut panjang, rok plisket abu-abu 
dan menggunakan pashmina dengan warna yang sama. 


"Sudah?" Tanya Mas Rio sambil memakaikan jaket pada 
Azam. Bayi lucu tersebut semakin imut saat di pakaikan 
jaket dan topi bayi rajut di kepala dengan pom-pom 
menggantung. "Kamu gendong, Mas yang nyetir." Mas Rio 
menyerahkan Azam kepadaku. 


Selama di perjalanan, Azam berceloteh riang, bayi tersebut 
sedang aktif-aktifnya berbicara meskipun menggunakan 
bahasa bayi yang tidak aku pahami, sesekali aku menyahuti 
seolah-olah tengah berbicara padanya. Pasar Malam menjadi 
tujuan kita. Karena penjual martabak langganan Mas Rio 
setiap hari kamis selalu pindah kesini untuk mencari pundi- 
pundi rupiah, tak main-main satu kawasan desa yang di 
jadikan tempat singgahan Pasar Malam seperti lautan 
manusia. Mas Rio tidak jadi membeli nasi goreng, ia memilih 
mewujudkan usulanku untuk membeli martabak. 

"Kamu tunggu di situ, Dek..." Mas Rio menunjuk bangku 
panjang dekat penjual gulali. 


"Mas, nanti Lia ke situ ya... Mau beli dream catcher buat 
kado ulangtahun nya Sarah." Aku baru ingat bahwa ulang 
tahun sahabatku berjarak satu minggu dari sekarang, Sarah 
suka mengoleksi dream catcher maka dari itu aku 
menghadiahinya dream catcher dengan harga tak main 
yang melumpuhkan jumlah rupiah gajiku. 


Sembari menggendong Azam, aku memilih-milih dream 
catcher dengan bervariasi bentuk dan warna, akhirnya 
pilihanku jatuh pada dream catcher berwarna merah muda. 
Tak hanya dream catcher, aku membeli satu buah kerudung 
rawis untuk Sarah. 

"Alhamdulillah, dapat... Ayah kamu lama banget, Zam..." 
Keluhku pada Azam yang sedang memakan biskuit. 


Tak sengaja, aku mendengar percakapan dua bocah dengan 
berbeda jenis kelamin yang sedang terlibat perdebatan. 


"Nggak mau! Ara maunya yang bentuk bis itu." 

"Ara perempuan kok demen nya bis?" 

Mereka berdua adalah Khail dan Khaira yang tengah 
memegangi dua buah balon dengan bentuk bis dan ikan 
berwarna oranye. 

"Mau mau mau..." Azam menunjuk-nunjuk beberapa buah 
balon yang diikat di gerobak penjual, balon-balon tersebut 
sesekali bergoyang tertiup angin. 

"Azam mau balon?" Tanyaku sambil mendekati penjual 
balon, menawarkan kepada Azam beberapa jenis bentuk 
balon untuk anak laki-laki. 


"Bu Lia..." Seru Khaira menyadari keberadaanku yang 
tengah berdiri di gerobak penjual balon. 

Aku tersenyum lebar. "Wah, ada Ara sama Kai, lagi beli 
apa?" Tanyaku seramah mungkin meskipun sudah tahu 
bahwa mereka membeli balon. 

"Beli balon, Bu..." Khaira memamerkan balon bis berwarna 
biru kepadaku. 


Azam menggeleng, ia menunjuk-nunjuk balon yang di bawa 
Khail dengan bentuk ikan nemo berwarna oranye. Itu artinya 
Azam ingin balon yang berbentuk sama dengan Khail. 

"Pak, kalau bentuk seperti ini ada?" Tanyaku kepada sang 
penjual balon. 


Bapak-bapak penjual balon tersebut menggeleng. "Enggak 
ada, Neng... Adanya ini." la menunjuk tiga belas balon 
dengan bentuk yang tidak diinginkan Azam. 

"Aduh gimana ya..." Aku mulai panik saat Azam hendak 
menangis, namun sebuah suara membuyarkan 
kepanikanku. 


"Ada apa?" 

Disana, Pak Bara tengah berdiri sambil menenteng satu dus 
martabak. Wajahnya tertata datar dengan menatapku lurus. 
"Cuma masalah kecil, Pak..." 


"Dia mau balon nya Kak Kai, Pa..." Khaira menunjuk Azam 
bergantian dengan menunjuk balon kakak kembaran nya 
seakan menjelaskan. 

Pak Bara berjongkok, membisikkan sesuatu, dan akhirnya 
Khail menyodorkan balon berbentuk ikan tersebut 
kepadaku. "Ah, nggak usah, kamu bawa aja ya-" 

"Tidak apa-apa, Bu..." Jawab Pak Bara membuatku tidak 
enak. 

"Aduh, saya enggak enak nih jadinya." 

Di susul dengan kedatangan Mas Rio yang selesai mengantri 
martabak. "Ada apa, Dek?" tanya Mas Rio. Dan akhirnya 
kujelaskan semua permasalahan tentang Azam yang 
meminta untuk di belikan balon sama persis seperti milik 
Khail. Akhirnya Mas Rio meminta maaf selaku Azam. 


"Tidak apa-apa hanya masalah kecil." Jawabnya datar. "Saya 
pamit, Pak Andrio dan... Bu Lia." aku menganggukkan 
kepala, namun yang membuatku janggal dengan kehadiran 
senyum samar di kedua sudut bibirnya. 
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Part 3 


Setelah malam berlalu, aku kembali mengajar di hari jumat 
ini. Pada hari jumat diadakan acara jalan-jalan keliling desa, 
membawa satu kantong sampah untuk memungut sampah 
yang bercecer di jalanan desa, sebelumnya diadakan senam 
kecil untuk pemanasan, anak-anak beserta staf guru 
menggunakan seragam olahraga. Semua guru bertugas 
menjaga murid-muridnya yang sedang berjalan keliling 
desa. Selama jalan-jalan mengitari desa, mulut mereka tak 
hentinya menyanyikan lagu anak-anak dan beberapa yel-yel 
dengan semangat. Setelah acara jalan-jalan selesai, di 
sambung dengan acara makan-makan bersama, yaitu setiap 
murid wajib membawa bekal dari rumah agar tidak menjajan 
sembarangan. 


"Nit? Tumben gak bawa bekal?" Tanyaku pada Nita yang 
mengajakku membeli nasnasi bungkus di kantin. 


Nita mengunyah nasi yang berada di mulutnya. “Gue 
ketiduran, Mama juga dinas keluar kota." Jawabnya sambil 
fokus memakan santapan nya. 


"Eh gyus, gue habis ketemu pangeran." Atika membuat 
beberapa kehebohan dan membuat beberapa guru menarik 
perhatian. 


Mbak Sari yang terkenal sebagai primadona guru-guru disini 


karena kecantikannya mulai mendekati meja pribadiku yang 
sudah berisi Nita dan Atika. Bukan hanya cantik, Mbak Sari 
terkenal julid dan suka gibah. 


"Hah, pangeran apaan?" Tanya Mbak Sari sambil 
mengenggenggam kipas kecil di tangan nya. 


"Gue tadi itu dari kantin ke kamar mandi, eh baliknya kesini 
nemuin cowok cool abis, ganteng banget sampe bikin gue 
melek." Atika mencengkram tasku seolah mensdeskripsikan 
betapa antusiasnya ia melihat 'pangeran' yang ia maksud 
denga menjelaskan pada kami secara detail. 


Mbak Sari langsung berbinar, merapikan rambutnya dan 
seragamnya. "Wah, masih ada gak ya... Gue pamit ya, gyus." 
Mbak Sari berlalu dengan Nita untuk menengok 'pangeran' 
yang dimaksud oleh Atika. 


Aku hanya menggelengkan kepala heran. Tak terlalu 
mempedulikan mereka yang antusias mengintip dibalik 
tembok kelas, dan tak kalah malunya Mbak Sari mulai 
mendekati pria tersebut, aku tidak dapat melihat wajahnya 
karena posisinya sekarang aku tengah mengintip dari 
jendela ruang guru dengan pria tersebut memunggungiku. 


"Hah... Ada-ada aja." Gumamku sambil membuka air mineral 
karena haus setelah memakan bekal. 


Nita dan Mbak Sari kembali ke ruang guru menciptakan 
beberapa kehebohan lagi di mejaku. "Hah... Cuek banget, 
tuh muka datar banget kayak tembok." keluh Mbak Sari 
sambil menyemprotkan spray ke telapak tangan nya. 
"Yaampun baru kali ini salaman gue di tolak." 


"Pftt... Untung aja gue gak sempet ulurin tangan, malu 
sampe anak-cucu tuh." Nita tertawa keras sambil memukul 
meja meledek Mbak Sari yang gagal melaksanakan misi 
mepetin orang ganteng. 


Mbak Sari mendengus. "Huh, males... Gara-gara lo doang, 
Tik. Salaman gue gak bersambut." Mbak Sari menunjuk 
Atika yang juga menertawakan nya. 


"Li, lo yang jaga anak-anak istirahat, gue mau boker bentar." 
Atika bersuara sambil berlalu kekamar mandi khusus untuk 
guru. 


Aku menghela nafas, memasukkan handphone ku pada saku 
seragam dan mulai keluar dari ruang guru untuk menjaga 
anak-anak yang sedang bermain di taman bermain. Aku 
mulai menyandarkan punggung pada tembok luar kelas dan 
mulai menjelajahkan mata kepada anak-anak agar 
memastikan mereka aman. 


"Nak, jangan manjat-manjat ya..." Tegurku sedikit berlari 
menghampiri beberapa anak kelas B yang nyaris terjatuh 
karena memanjat pohon. 


Belum sempat datang, suara tangisan yang diakibatkan 
seorang anak jatuh dari pohon membuatku menghela nafas, 
baru saja di peringati sudah terjadi saja. 


Aku dengan sigap menuntun Elan, anak nakal yang terjatuh 
dari pohon, aku bersyukur ranting yang ia naiki tidak begitu 
tinggi hingga menyebabkan patah tulang dan kefatalan 
lainnya. 


Elan terus menangis saat lukanya kubasuh dengan air 
mineral di botolku. Lalu, aku mengeluarkan obat merah dan 
kapas untuk mengobati luka lecet di lutut dan siku Elan. 


"Bu Lia sudah bilang kan... Jangan manjat-manjat, jadi... 
Besok lagi Elan enggak boleh manjat pohon lagi, duduk 
sama teman-teman nya, main ayunan, atau makan bekal di 
kelas kayak Khail ya." Aku mencoba selembut mungkin 
memberi nasihat pada Elan, lalu menunjuk Khail yang diam 
memakan bekalnya didalam kelas sendirian. 


Elan mengeraskan tangisan nya saat obat merah tersebut 
menembus lukanya. "Hua... Sakit Bu Guru..." Teriaknya 
membuat beberapa anak meringis melihat lutut Elan yang 
berdarah. 


"Maka dari itu... Elan janji kan untuk tidak manjat pohon 


lagi?" Tanyaku lembut sambil menempelkan plester diatas 
kain kasa yang sudah ku gelar di sepanjang lutut Elan. 


Elan mengangguk. 


"Hiks... Iya Elan janji, Elan enggak manjat pohon lagi, Elan 
sayang Bu Lia, makasih Bu Lia." Aku membalas pelukan nya 
dan mengusap rambutnya. 


"Bu Lia bantu masuk ke kelas?" Tawarku saat melihat Elan 
yang berjalan tertatih menuju kelasnya. 


Elan mengangguk, lalu aku menggendongnya untuk sampai 
dikelas dan mendudukkan nya juga menyematkan beberapa 
pesan dan nasihat. Kemudian, jam istirahat masih terisisa 
lima blas menit, aku kembali bertugas mengawasi anak- 
anak. 


"Saya salut pada anda, yang sesabar itu menghadapi sifat 
anak diusia dini." 


Aku membalikkan badan, mendapati Pak Bara yang berdiri 
di belakangku, tangannya dimasukkan kedalam saku celana 
panjangnya, tapi wajahnya terus tertata datar. 


"Namanya guru, harus sabar, kalau tidak sabar bukan 
namanya guru." Jawabku sambil mengusap lengan merasa 
canggung. 


Kulirik Pak Bara menarik sudut bibirnya sedikit. "Saya 
berharap nanti memiliki istri sesabar anda." 


"Hah? A-amin, semoga Pak Bara menemukan istri yang 
sabar." Balasku agak grogi. 


"Apalagi saya lebih beruntung memiliki istri seperti anda." 


Disini, aku mematung mendengar ucapan nya. Entah 
kenapa ucapan nya mematikan sel-sel ototku untuk 
bergerak, seperti membeku, tubuhku sukar untuk bergerak 
entah karena apa, diikuti debaran jantungku yang menggila 
didalam sana. 
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Part 4 


Hari Sabtu merupakan kandidat hari yang kubenci dari tujuh 
hari lainnya, karena pada Hari Sabtu, anak-anak diadakan 
menanam bersama dihalaman belakang sekolah yang 
artinya jika aku pulang pasti badan terasa kotor semua dan 
becek dimana-mana karena mereka menyiram tanaman 
dengan air yang tidak wajar hingga membuat tanah menjadi 
berair. Sekarang, aku tengah menyiapkan barisan untuk 
senam pagi yang dilakukan oleh anak-anak beserta staf 
guru, senam pagi mengawali berjalannya proses berkebun. 


Setelah acara senam pagi selesai, dilanjut dengan 
berkebun, masing-masing siswa sudah dijelaskan tata cara 
bercocok tanam, cara merawat dan lain-lain. Mereka sudah 
disediakan sekop kecil, benih, dan air. Seperti yang kubilang 
tadi, kini tanah kebun becek dengan genangan air yang 
bercampur dengan tanah, beberapa anak berlarian hingga 
menimbulkan percikan pada genangan air yang menyiprat 
dibajuku. Aku diam saja sambil menghela nafas. 
Melanjutkan berkeliling memandu anak-anak. 


"Ara lagi nanam apa?" Tanyaku pada Khaira yang fokus 
menanam, ia merupakan murid pintar dan disiplin, lihat 
saja, hasil tanaman nya jauh lebih baik dari anak-anak. 


Khaira mendongak. Seperti biasa, ia tersenyum ceria. "Lagi 
nanam bunga mawar, Bu Guru..." Jawabnya 


Aku mengangguk, kembali berkeliling untuk melihat-lihat 


hasil tanaman mereka. Acara berkebun usai pada pukul 
setengah sepuluh. Setelah berkebun, setiap siswa 
diwajibkan mencuci tangan sebelum makan. Untuk 
konsumsi, sekolah sudah menyediakan. Jadi, kali ini aku dan 
staf guru membagikan konsumsi berupa satu kotak nasi, 
snack, dan air mineral. Memberikan waktu empat puluh lima 
menit untuk waktu istirahat mereka. 


Aku duduk di ruang guru dengan termenung, bagaimana 
tidak, handphone ku sudah rusak, biasanya setelah 
mengajar aku akan bermain game di handphone ku, namun 
sekarang aku hanya bisa duduk diam sambil memakan 
bekal yang kubawa dari rumah. Bekal yang kubawa hari ini 
adalah nugget dan cah kangkung, setiap ada lauk pasti ada 
sayur nya, begitu kata mama, terkadang aku merasa bosan 
dengan adanya sayur. Tak hanya fokus makan, aku juga 
membagi fokus di luar jendela, mengamati anak-anak yang 
sedang bermain di ayunan, jungkat-jungkit, perosotan, dan 
lain-lain, kami para guru menjaga murid dengan baik 
meskipun mempunyai kesibukan masing-masing. 


Mataku memincing melihat seorang pria yang masuk 
kedalam taman bermain, pria itu berjongkok memeluk 
Khaira dan Khail, ya... Itu adalah Pak Bara, pria itu berjalan 
bersama kedua anaknya menuju ruang guru, apa? Ruang 
guru? Mataku mendelik saat Pak Bara sudah berada di balik 
pintu ruang guru, beberapa perhatian guru terpusat pada 
Pak Bara, namun aku abai saja, aku masih marah soal ia 
mengagetkanku dan membuat handphone ku jadi rusak. 
Aku memilih meringkus di pojokan supaya tidak terlihat, aku 
masih diam saja saat aku dengar ia mencari ku. 


“Sstt... Li, itu di cariin pangeran, tuh" Bisik Atika sambil 
mendekat, aku memutar bola mata malas dan menutup 
kotak bekal milikku lalu kumasukkan ke dalam tas. 


Aku berjalan malas-malasan kearah Pak Bara, dia hanya 
diam saja berekspresi satu macam yang ia miliki, datar. 
Lama menunggu ia buka suara, tiba-tiba aku terkejut saat ia 
menarik tangan ku menuju bangku panjang yang berada di 
taman bermain, Pak Bara sudah mengusir dua anak nya 
untuk kembali bermain, sedangkan aku bersama Pak Bara 
duduk berdua! Iya berdua saja, apalagi aku masih syok saat 
ia menarik tangan ku, jantungku berpacu tidak normal. 


"Kamu masih marah?" Suaranya memecah belah 
lamunanku. 


Aku mendengus. "Siapa yang nggak marah kalau hapenya 
dirusakin." Jawabku cepat. Suasana kembali hening. 


"Saya sibuk, Pak... Jadi kalau bapak cuma diam saja kenapa 
sama saya? Kenapa gak ngajak sama yang lain sih?!" 
Seruku, berusaha menghindarinya. Aku juga ingin 
menghindarinya agar perasaan asing ini tidak tumbuh 
merambat ke hatiku, aku juga tidak mau sakit hati tau-tau 
dia sudah punya pacar atau istri. 


"Saya mau mengajak kamu untuk..." Lagi, ia memenggal 


ucapan nya dengan menghembuskan napas nya berat. 
"Menikah" Aku mendelik tak percaya, sedangkan Pak Bara 
tersenyum tipis, mengeluarkan kotak beludru dari saku 
celananya, kotak tersebut terbuka, menampakkan cincin 
polos berwarna perak. 


Sumpah, ini beneran? Kok ngelamarnya gak romantis gitu, 
di depan kelas dan depan taman bermain anak-anak? 
Really? Aku masih syok hanya diam saja mengamati ia 
meraih jemariku berniat memasukkan cincin tersebut di jari 
manis ku. Belum sampai tersemat aku sudah menghentikan 
nya. 


"Pak... Bukan nya terlalu cepat ya? Emang nya bapak suka 
sama saya? Cinta sama saya?" Tanyaku sambil menatap 
lurus mata elang nya yang gelap. 


Pak Bara mengangguk kan kepala nya tegas. "Entah kenapa 
saya sudah jatuh cinta dengan kamu sejak kita pertama 
bertemu..." 


"Lia?" Aku mengerjap dari lamuanku, ah ternyata tadi hanya 
ilusi yang berkelana di pikiranku, kenapa denganku ya 
sampai memikirkan hal-hal yang mustahil sepert tadi. Aku 
meraup wajah dengan mengehembuskan napas. 


"Ah iya." Aku memukul kepalaku sendiri menghilangkan 
mimpi yang baru saja berlarian, lelucon macam apa aku 
memimpikan Pak Bara akan melamarku dan 
mengungkapkan rasa cintanya padaku, sangat mustahil 
bukan?. 


"Saya mau ajak kamu untuk membeli ponsel yang baru." 


"Ah nggak usah pak, saya nggak semiskin itu buat ngemis- 
ngemis perhatian supaya di belikan yang baru, saya bisa 
usaha sendiri pak, saya juga berpenghasilan." Jawabku 
sambil memalingkan wajah, lama-lama berdekatan dengan 
Pak Bara membuat pipiku memanas, belum lagi Nita yang 
melihat ku duduk dengan Pak Bara hanya bisa menggoda 
lewat senyuman nya. 


"Saya serius untuk mengganti ponsel kamu, saya yang 
melakukan saya juga yang bertanggung jawab, jadi... Nanti 
sepulang mengajar, tunggu saya di depan." Pak Bara 
menyugar rambutnya, dan itu membuat jantungku berteriak 
heboh, Pak Bara sangat tampan dengan balutan jas dan 
kemeja, pakaian nya yang rapi membuat kharismanya 
semakin menarik, apalagi beberapa guru yang lewat pasti 
kecantol dan tidak mau mengalihkan pandangan. 


Lihat saja, Nita dan Atika yang curi-curi pandang pada Pak 
Bara secara terang-terangan padahal Nita itu sudah punya 
suami apalagi udah jadi bumil pula. Aku hanya mengangguk 
saja lalu beranjak dan berlalu tanpa sepatah kata pun, 
mengenalnya beberapa minggu ini membuat rasa asing 
memeluk hati, namun aku berusaha menyingkirkan nya, 
cintaku berlabuh pada tempat yang salah. 


Selama berjalan di ruang guru, Nita dan Atika menyusulku 
hingga aku duduk pada meja pribadiku. Aku langsung 
menelungkupkan kepala di lipatan lengan ku. 


"Anjir, lo nemu cowok seganteng gitu dimana sih? Lo pake 
pelet ya, Li?" Todong Atika berapi-api masih melirik-lirik di 
luar jendela, Pak Bara masih duduk diam di posisinya. 


"Hus ngawur lo! Enak aja melet-melet orang kaku kek gitu!" 
Seruku sambil menjitak kepala Atika. "Ehm... Yang udah 
punya suami mata dan hatinya di jaga, pliss!" Sindirku pada 
Nita yang tak berkedip menatap Pak Bara dari balik jendela. 


Nita langsung mengerucutkan bibirnya. "Eh, btw lu diajakin 
apa, Li? Nikah ya... Jangan lupa loh." Ucapan Nita 
membuatku terlempar pada mimpi yang tadi kubayangkan. 
Aku berusaha melupakan nya malah Nita membuatku 
kembali mengingatnya. 


"Jangan lupa apa? Jangan lupa subscribe gitu?" 


"Bukan, Endang! Jangan lupa undangan nya!" jawabnya 
sambil menoyor keningku. "Lebih cepat lebih baik Iho Li..." 
godanya sambil menaik turunkan alisnya. 


"Eh... Kepedean lo! Gue aja diajak beli hape, soalnya 
kemarin hape gue di rusakin noh!" Aku memamerkan 


handphone ku yang sudah rusak, layarnya pecah dan tidak 
bisa hidup kembali. 


"Widih... Lo pilih I-Phnone 11 tuh! gaskan!" seru Atika. 


"Iya Li, kapan lagi morotin orang kaya, kalo gue masih 
perawan, uh... Gue pepet terus gue porotin tuh, kan 
lumayan..." Nita ikut mengompor-ngomporiku. 


"Enak aja! Hape gue merk nya Oppo minta nya I-phone, sori 
gue bukan cewek matre kek kalian, udah deh, gue mau salat 
dulu ya... Tika, lo nggak salat?" tanyaku sambil membuka 
loker khusus untuk guru, setelah terbuka aku meraih 
mukenah berwarna pastel dan mengunci kembali loker. 


Atika menggelengkan kepalanya. "Gue datang bulan. Udah 
sono!" Atika mendorongku cepat, aku hanya bisa 
mendengus dan langsung menuju masjid yang berada di 
sebrang sekolah. 


Selesai salat, sambil melipat mukenah, aku menimbang- 
nimbang tawaran Pak Bara untuk mengganti handphone ku. 
Dan kuputuskan untuk menerima saja karena aku sudah 
melihat Pak Bara yang berdiri di depan gerbang sekolah, ia 
duduk di balik kemudi dengan kepala yang celingukan 
mencari sesuatu. 


* 


Marathon up sampai chapter lima ya. Jangan lupa 
yang belum vote di vote ya, maaf untuk kalian-kalian 


yang baca setengah harus terhenti karena revisi, i'm 
say SO sorry... 


Find me at Instagram : 
@sani.a8872 


See You 


Part 5 


Aku menggigit bibir bawahku gugup, aku sekarang sedang 
berada di dalam kamar, aku tidak menunggu Pak Bara dan 
langsung pulang begitu saja, setelah salat dhuhur tadi aku 
mengubah pikiranku untuk menolak tawarannya agar dapat 
membelikanku ponsel baru, entah kenapa hatiku menolak 
mentah alih-alih aku juga menghindarinya karena tidak mau 
lebih dalam lagi suka padanya. Seseorang yang tidak dapat 
di raih tapi aku paksakan untuk meraihnya, sangat mustahil, 
lebih baik mundur teratur daripada sakit hati di ujungnya. 
Ya, aku mengakui mencintainya secepat ini. Sebelum- 
sebelumnya juga banyak yang mendekatiku semasa kuliah 
dulu, namun hanya batas suka saja tidak sampai 
menjerumus cinta, karena dulu aku sudah trauma cinta- 
cintaan karena di tinggal pas lagi sayang-sayangnya. 


Tok tok tok... 


Suara pintu di ketuk dari luar membuatku beranjak dari 
kasur dengan malas-malasan. 


"Dek... Ada yang nyariin tuh!" Teriak Mas Rio di luar pintu, 
aku langsung beranjak, pasti itu Pak Bara, aku sudah 
menduganya ia akan mendatangi rumahku. Tanganku 
menyambar kerudung instan dan segera memakainya. 
Setelah memakai kerudung dan melaburkan bedak agar 
tidak kusam wajahku, langsung saja menuju ke ruang tamu, 
benar saja ada Pak Bara bersama dua kembar yang tengah 
bergelayut manja di lengan papanya, sedangkan Pak Bara 


berbincang-bincang dengan Mas Rio, Mas Rio sendiri sedang 
memangku Azam. 


"Mas... Siniin Azamnya" Mas Rio berdiri dan menaruh Azam 
pada pahaku, bocah kecil ini sudah anteng di pangkuanku. 


"Kamu jaga dulu, dek... Mas mau salat asar, kamu udah salat 
asar kan?" Tanya Mas Rio. 


Kepalaku mengangguk. "Iya udah." 


Ruang tamu yang ku singgahi hanya ada suara perdebatan 
Khaira dan Khail, sedangkan aku dan Pak Bara hanya diam 
saja, aku membisu di tepat dengan memainkan jemari Azam 
yang tengah terlelap di pelukanku. Mataku meliriknya yang 
sedang menyodorkan sebuah paper bag berwarna emas 
dengan pita berwarna perak yang mencuri perhatian. Pak 
Bara menyodorkan paper bag padaku dan aku menerimanya 
ragu-ragu. 


"Buat saya?" tanyaku sambil memutar-mutar isi yang berada 
di dalam paper bag, ternyata isinya juga persegi panjang 
berbalut kertas kado berwarna biru dengan motif polkadot. 
la mengangguk. 


"Boleh saya buka?" tanyaku sekali lagi. 


"Silahkan." jawabnya singkat. Langsung saja aku membuka 
dengan hati-hati, tentunya susah karena sekarang Azam 
tengah tertidur di pangkuanku. 


Setelah terbuka, mataku membola, mulutku menganga dan 
tanganku menyentuh jantungku yang berdebar. Ini... 


Ponsel dengan merek terkenal yang sedang marak- 
maraknya ditahun ini, dua kotak tersebut berisi ponsel 
dengan warna yang berbeda. 


"Ini... Saya tidak tahu selera kamu seperti apa, saya di 
rekomendasikan oleh sekretaris saya." Ucapnya kaku 
dengan wajah datarnya. "Dan sampaikan maaf saya untuk 
suami kamu tadi karena sudah membuat rusak handphone 
kamu." 


Keningku berkernyit heran, sejak kapan aku memiliki suami. 
"Suami? sejak kapan saya punya suami, hahaha..." aku 
tertawa renyah tetapi agak pelan agar Azam tidak 
terbangun. 


"Yang tadi... Dan ini? Bukannya anak kamu?" Pak Bara 
menaikkan alinya heran. Matanya mengerjap-ngerjap begitu 
polos. Jadi selama ini Pak Bara salah paham bahwa Mas Rio 
adalah suamiku dan Azam adalah anak kandungku. 


"Bukan, Mas Rio itu kakak kandung saya, dan ini ponakan 
saya, gila aja usia dua puluh dua tahun gini udah punya 
anak, memangnya saya nikahnya setelah lulus SMA?" 
tanyaku sambil mencium pipi gembul Azam, membuat 
bocah kecil itu menggeliat. Aku hanya tertawa saja 
menanggapi kesalah pahaman dari Pak Bara. 


"Jadi selama ini saya salah paham? saya sampai mengutuk 
diri sendiri karena suka pada istri orang, dan ternyata..." Pak 
Bara mengusap wajahnya kasar. Namun tiba-tiba tubuhku 
menegang, ucapan nya barusan itu membuat pikiran ku 
tergugah. 


"Bapak suka sama istri orang siapa?" tanyaku sambil 
mencoba untuk berpikir keras dari ucapan Pak Bara. 


Pak Bara mengangguk kan kepalanya. "Iya, saya kira kamu 
itu punya suami, ya jujur saja saya suka kamu, tapi 
mengetahui kamu sudah berkeluarga saya jadi menjaga 
jarak, niat saya untuk melamar kamu jadi tertunda karena 
ternyata kamu sudah punya suami dan itu ternyata hanya 
salah paham saja." Jelasnya membuatku melongo, jadi 
selama ini dia suka sama aku? serius? tidak! Ini pasti mimpi. 
Tangan ku naik untuk menampar dan mencubit pipiku 
sendiri. Dan ini sangat sakit, berarti ini nyata. Tapi aku 
masih tidak percaya. 


Jemariku memilin-milin ujung kerudung instan ku. "Jadi 


selama ini... Bapak suka saya?" ucapku terbata-bata sambil 
menunduk, meneguk ludah saja susahnya luar biasa. 


Kepalanya mengangguk kecil. Dan hal itu membuatku 
mengerjapkan mata tak percaya, ini pasti mimpi. "Iya, saya 
suka sama kamu, namun lebih tepatnya cinta, dari dulu 
saya menganggap cinta pada pandangan pertama itu tidak 
ada, namun sejak bertemu dengan kamu ternyata memang 
benar adanya." Jelasnya panjang lebar. Ternyata orang 
dingin dan datar bisa juga menggombal ya, bukan 
gombalan receh namun gombalan yang dapat membuat 
lututku lemas seperti tak bersendi. 


"Rencananya kemarin saya mau membawa orang tua saya 
untuk melamar ke rumah kamu, namun batal karena kesalah 
pahaman, dan sekarang semuanya sudah jelas, jadi ya..." 
Pak Bara menggaruk tengkuknya. Ini Pak Bara bukan sih? 
kok bucin gini? aku bahkan menatap Pak Bara seperti 
menatap hantu di siang bolong, tak percaya sungguh tak 
percaya. 


"Ini... Bukan Pak Bara kan?" cicitku spontan sambil melongo, 
masih terkejut saja tiba-tiba ia aktif berbicara. Biasanya ia 
akan berbicara seperlunya atau tidak aku yang 
memancingnya terlebih dahulu. Seperti bukan Pak Bara 
yang kukenal selama beberapa minggu ini, bedanya ia aktif 
berbicara dengan menyunggingkan senyum kecilnya, yang 
dapat membuat oksigen serasa menipis, ingin rasanya 
mencak-mencak terpesona dengan ketampanannya, namun 
aku harus jaim atau jaga image. 


Pak Bara tersenyum kecil. "Ini saya Bara Atmadja. Calon 
imam kamu." 


Glek. 


Aku menelan ludah kasar, antara percaya dan senang, 
antara baper dan kagum, siapa sih yang nggak baper di 
gituin? Kalau sekedar chat saja tidak mempan, kalau di 
depan mata kepala sendiri? Kagum saat mengetahui bahwa 
sekalinya pria dingin nan datar kalau sudah bucin bikin 
seseorang rasanya di terbangkan di langit ke tujuh. Reaksi 
jantungku sudah seperti lomba lari maraton, berdetak 
kencang terlebih saat ia mengeluarkan sebuah kotak 
beludru berwarna merah dari sakunya, kemudian ia 
membuka dan menyodorkan kearahku. 


"Maukah kau menjadi istri serta ibu dari anak-anakku, Lia?" 


sk 


Aduh gak bisa bayangin kalau jadi Lia yang kemaren 
mimpi dilamar sekarang beneran . Jangan lupa vote 
untuk yang belum vote, jangan sampai ketinggalan 
partnya ya, sewaktu-waktu aku tarik lagi jika Dear 
Husband dipindahkan diplatfoam lain . 
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Open Question 


Disini saya mau buka pertanyaan untuk kalian ya 
tolong di jawab ya. Tinggal di jawab di kolom 
komentar sesuai nomor. (Wajib jawab ya hehehe ) 


1. Kesan pertama baca Dear Husband? 
2. Darimana kalian dapatin cerita Dear Husband? 


3. Dari sejauh ini, part mana yang bikin kalian 
greget, baper, dan sedih? 


4. Apa kelebihan cerita Dear Husband? Dan 
kekurangan nya? (mohon masukannya kalau ada 
kekurangan) 


5. Jika Dear Husband terbit dalam bentuk 
cetak/ebook, apakah kalian antusias buat beli? (ini 
masih misal ya, soalnya lagi proses mengerjakan 
naskahnya, doakan di terima oleh penerbit ) 


Oke, itu aja pertanyaan dari saya, mohon di jawab 
ya, untuk yang protes jika cerita saya ini jelek 
karena ini tulisan pertama saya dan maaf untuk 
orang-orang yang terblokir karena saya tipe orang 
sensitif dimana ada komen menyenggol hati gak 
banyak omong langsung blokir, untuk revisi masih di 
pikirkan ya karena sekarang fokus nulis naskah 
untuk di kirim di penerbit dan mohon doanya agar 
naskah Dear Husband ini di terima, aminn... 


dan satu lagi, 
Selamat menjalankan ibadah puasa untuk yang 
menjalankan, habis ini mo lebaran ya udah dapat 


baju baru belum wkwkwk 
jika saya ada kesalahan saya minta maaf. 


Oke See you... 


Promotion 


Assalamu'alaikum pembaca Dear Husband, entah 
kalian masih nyimpan cerita ini di library kalian atau 
gak, atau cerita ini udah di timbun puluhan cerita 
author2 keren lainnya, jadi disini Rhie cuma mau 
promosi Sguel dan Spin-off Dear Husband, 
sebetulnya ada beberapa yang udah lama di publish 
tapi apasalahnya mempromosikan? 


Bismillahirrahmanirrahim... 


Cailla 


Ayu (spin-off) 
Ayana 


Note : utk semua cerita yang aku tandai [PENDING] 
nunggu aku balikin semangat lagi buat up. Utk yang 
menanti up jangan di tagih2 ya mending kalian baca 
yang lain atau yang udah tamat kek I'm Yours. 


And last 
Grub chat woahh 


Kuy ramein! Berminat? Call me yeah 


See youu... 


SEMINAR BERSAMA RHIE 


Assalamu'alaikum 
Gimana kabarnya? Semoga yang baca baik2 aja ya, 
jadi di sini Rhie cuma mau bilang... 


Tema : Mendalami passion dan genre untuk pemula 


Syarat : 
-Follow IG 
@mrs rhie dan @lidami2020 


-Share pamflet ini ke SW, SG dan 3 grub WA mu 
-Kirim bukti SS ke CP (085735299680) 


Kalau ada yang tanya2 silahkan hub. Rhie 
+628970416900 


Untuk note terjadi kesalahan kecil, 

Note : peserta berkesempatan menjadi member grub 
LDM 

Selamat bergabung... 


Salam, Rhie 


